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 Aggressive behavior in children has negative impacts on their social life. The 

various intervention programs were used to reduce aggressive behavior, one 

of them was by enhancing children's empathy. Group Play Therapy is used to 

enhance children's empathy ability so that their aggressiveness level can 

decrease. This study aimed to enhance empathy through Group Play Therapy 

in children who had aggressive behavior. Experimental research was used 

with pre-test and post-test design in two different groups, the experimental 

and control groups. The subjects were twenty school-aged children. The 
subject’s criteria for having a moderate-low level of empathy, also having 

moderate-high levels of aggressiveness. The instruments were The LA 

Aggression Scale for Elementary School and Upper Secondary School 

Students to measure the aggression levels with Cronbach’s Alpha value is 

0,879. The instrument used to measure the children’s empathy was The 

Empathy Questionnaire for Children and Adolescents (EmQue-CA) with 

Cronbach’s Alpha value is 0,828.  The Wilcoxon, Mann-Whitney, and 

Kendall's Tau tests were used to analyze data.  The results showed that 

Group Play Therapy can enhance children's empathy so that it can reduce 

aggressive behavior. 
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Pendahuluan 

Agresivitas pada anak-anak bukan hanya fenomena yang mengkhawatirkan, tetapi masalah sosial, 

psikologis, dan pedagogis yang sangat serius (Parfilova, 2016). Pola perilaku agresi yang terbentuk di masa 

kecil akan berlanjut sampai dewasa dengan konsekuensi negatif yang menyertainya (Reef et al., 2011). Tingkat 
agresi fisik yang tinggi di masa anak-anak juga memprediksi kriminalitas di masa depan (Pingault et al., 2013). 

Perilaku agresi di lingkungan sekolah memiliki dampak yang luas pada interaksi sosial individu, status 

sosial, dan konsep diri yang menyebabkan hubungan dan persahabatan yang buruk (Breet et al., 2010). 

Perilaku agresi yang ditunjukkan pada masa kanak-kanak dan tidak mendapatkan penanganan yang tepat, 
maka perilaku tersebut dapat berlanjut sampai akhir masa remaja dan dewasa (Vitaro et al., 2002). Anak-anak 

dengan tingkat agresivitas tinggi lebih cenderung berperilaku mengganggu di sekolah. Mereka mengganggu 

anak-anak lainnya dan mengakibatkan mereka dapat dikeluarkan dari sekolah (Hudley et al., 1998). Jika 
orang tua maupun guru tidak memberikan perhatian secara serius terhadap perilaku tersebut, maka perilaku 

agresi akan meningkat dan cenderung bertahan selama fase perkembangan dan membuat anak-anak 

mengembangkan perilaku agresi dalam hubungan sosial dan komunikasi dengan individu lainnya (Botha, 

2014). 
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Pengembangan kemampuan empati dan perilaku prososial individu penting untuk menghambat tindakan 

agresi terhadap anak-anak usia sekolah lainnya (Scrimgeour, 2007). Pengembangan kemampuan empati pada 
anak-anak sangat penting untuk memotivasi perilaku prososial, termasuk mematuhi aturan sosial, dan terlibat 

dalam perilaku altruistik. Kemampuan empati juga memfasilitasi pengembangan kompetensi sosial dan 

meningkatkan kualitas hubungan yang bermakna dengan orang lain (Mcdonald & Messinger,2011).  

Menurut Bandura salah satu penyebab terbentuknya agresi pada anak, agresi fisik maupun verbal yaitu 
melalui imitasi atau meniru orang lain (Bandura, Ross, & Ross, 1961). Anak-anak belajar bersikap dan 

berperilaku termasuk pula perilaku agresi melalui interaksi dengan orang sekitarnya. Video games yang 

mengandung unsur kekerasan dapat pula menyebabkan masalah perilaku agresi dan eksternalisasi pada anak-
anak ataupun pada masa awal remaja (Milani et al., 2015). Perbedaan gender juga berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku agresi. Anak laki-laki yang terpengaruh oleh kartun televisi yang berorientasi 

pada kekerasan menunjukkan perilaku agresi yang lebih besar dari anak perempuan (Ergün, 2012). 

Sekolah merupakan tempat yang paling penting di luar rumah, dimana persepsi, sikap, dan perilaku 
terbentuk di awal masa perkembangan anak (UNICEF, 2006). Hal tersebut menjadikan lingkungan sekolah 

menjadi lingkungan yang baik untuk mengidentifikasi dan menyediakan intervensi dini yang ditargetkan 

untuk anak-anak dengan tingkat perilaku agresi yang tinggi. Identifikasi dini anak dengan perilaku agresi dan 
intervensi yang tepat, sangat penting dilakukan untuk mencegah dan menangani perilaku agresi di sekolah 

(Pingault et al., 2013). Beberapa program intervensi dini yang mendesain pelatihan untuk orang tua siswa, 

pelatihan keterampilan sosial untuk anak dengan dukungan dari guru menunjukkan hasil yang baik (Wilson & 

Lipsey, 2008). Hasil penemuan tentang intervensi berbasis sekolah untuk perilaku agresi menunjukkan bahwa 
hasil intervensi yang terbaik terjadi ketika difokuskan pada siswa dengan risiko perilaku agresi tertinggi 

(Hudley et al., 1998). Intervensi di sekolah dapat dilakukan melalui pembelajaran sosio-emosional. Intervensi 

yang berfokus pada pembelajaran sosial dan emosional telah menunjukkan efektivitas untuk  mengurangi 
perilaku agresi dan meningkatkan perilaku prososial (Schonert-Reichl, Oberle, Lawlor, Abbott & Oberlander, 

2012).  

Pada penelitian sebelumnya, intervensi pada perilaku agresi menggunakan anger management ternyata 

tidak cukup memberikan efek pada penurunan perilaku agresi (Siddiqah, 2010).  Durasi pelaksanaan 
intervensi ataupun jumlah sesi menjadi faktor yang mempengaruhi hasil akhir dari perubahan perilaku setelah 

intervensi. Anger management menggunakan delapan sesi dalam intervensi tanpa sesi tambahan atau materi 

pelengkap lain. Hal tersebut menjadi faktor kurang mampunya anger management dalam memberikan 
dampak perubahan perilaku agresi pada anak-anak.   

Adanya peningkatan kemampuan seseorang dalam mengelola amarahnya tidak selalu seiring dengan 

menurunnya perilaku agresi (Siddiqah, 2010). Jenis intervensi lain yang dapat digunakan untuk menurunkan 

perilaku agresi yaitu melalui terapi bermain. Terapi bermain dapat  membantu anak-anak bermasalah 
mengatasi peristiwa sulit yang mereka hadapi. Bermain digunakan sebagai media komunikasi karena hal 

tersebut merupakan cara anak-anak memahami dunia mereka (Cattanach, 2003).   

Penelitian lain menggunakan media Buku “Pelangi Hatiku” (BPH) untuk menurunkan agresi. Intervensi 
yang diberikan dengan media BPH memberikan efek penurunan tingkat agresivitas anak-anak. Namun 

peneliti menyatakan BPH perlu diberikan dalam waktu yang cukup panjang semisal satu semester atau lebih 

sehingga efektivitasnya akan dapat terlihat (Ali & Utami, 2013). Program intervensi lainnya yang juga untuk 

menurunkan agresi yaitu Assertive Behavior Therapy. Intervensi tersebut menunjukkan adanya penurunan 
agresi pada anak terutama agresi verbal. Kelemahan penelitian tersebut terletak pada sedikitnya jumlah subjek 

(lima orang) dan sesi yang kurang bervariatif (Stevani, Basaria, & Irena, 2018). 

Intervensi lain yang dapat digunakan untuk menurunkan perilaku agresi adalah dengan media bermain. 
Bermain merupakan sarana yang dapat digunakan dalam terapi untuk berbagai tujuan. Permainan yang 

digunakan dalam terapi tergantung pada kemampuan anak untuk menggunakan alat bermain, tingkat 

perkembangan, usia, kemampuan untuk verbalisasi, dan intervensi secara keseluruhan (Russ, 2004). Play 

Therapy digunakan oleh terapis maupun klinisi sebagai sarana untuk membantu anak-anak menghadapi 
masalah emosional dan perilaku mereka (Drewes & Schaefer, 2010).  

Terapi bermain memiliki beberapa variasi yang digunakan berdasarkan kasus dan tujuan intervensi. Terapi 

bermain dengan metode kognitif behavioral dapat digunakan untuk meningkatkan fungsi komunikatif anak-
anak (Maryam et al., 2014). Group art therapy efektif untuk mengurangi kecenderungan agresi verbal dan 

menumbuhkan keinginan untuk saling menaati peraturan, bersosialisasi, bermain dan bekerja sama pada anak 

(Hanan et al., 2018). Child-centered play therapy dapat memberikan dampak terhadap penurunan perilaku 

agresi secara signifikan (Ray et al., 2009). Play Therapy mengambil peranan penting dalam ilmu psikologi dan 
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sosial terutama pada perkembangan masa kanak-kanak. Play therapy dimanfaatkan oleh klinisi dalam 

membantu anak untuk menyelesaikan konflik psikologis dan meningkatkan pertumbuhan emosi (Wiley, 
2001).  

Suatu penelitian menunjukkan bahwa Group Play Therapy dapat mengurangi jumlah agresi pada anak-

anak secara umum dan secara khusus mengurangi agresi anak-anak pra-sekolah (Zand et al., 2015). Group 

Play Therapy juga dapat menurunkan agresi dalam komponen fisik dan verbal pada anak-anak di sekolah 
dasar (Sarpoulaki & Kolahi, 2016). Dapat dikatakan bahwa Group Play Therapy memberikan efek pada 

penurunan agresivitas. Penelitian ini menggunakan intervensi Group Play Therapy untuk meningkatkan 

empati anak yang memiliki ciri-ciri perilaku agresi. Hasil akhir yang ingin dicapai melalui intervensi tersebut 
yaitu menurunnya perilaku agresi.  

Group Play Therapy yang dapat meningkatkan kemampuan empati pada anak adalah permainan yang 

sesuai dengan lingkungan mereka di mana anak-anak dapat mengukur kemampuan mereka sendiri, 

mengekspresikan diri mereka, dan permainan yang dilakukan sesuai dengan usia mereka (Chinekesh et al., 
2014). Salah satu bentuk Group Play Therapy yang berkembang di Indonesia adalah permainan tradisional. 

Permainan tradisional erat hubungannya dengan perkembangan anak dalam hal sosial, emosi, intelektual, 

serta kepribadian (Iswinarti, 2010). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan empati melalui Group Play Therapy pada anak yang 

memiliki perilaku agresi. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat membantu anak belajar untuk membangun 

rasa empati kepada orang lain melalui permainan. Guru dan orang tua dapat mengetahui bagaimana cara 

meningkatkan empati melalui permainan tradisional dan mengajarkan nilai-nilai positif yang terdapat dalam 
permainan untuk anak didik. Meningkatnya empati memungkinkan terjadinya penurunan perilaku agresi 

pada anak, membantu anak untuk saling menghargai, menghormati dan peduli terhadap temannya sehingga 

menurunkan perilaku agresi. Hasil dari penelitian ini nantinya bermanfaat sebagai bahan rujukan dalam 
perancangan rencana intervensi perilaku agresi pada anak.  

 

Metode 

Desain 
Penelitian eksperimental digunakan dengan desain pre-test dan post-test pada dua kelompok beda, yaitu 

kelompok eksperimen dan kontrol. Metode eksperimental memungkinkan adanya perbandingan suatu efek 
perlakuan perlakuan pada variabel dependen. Perbandingan dilakukan pada hasil awal dan akhir setelah 

dilakukan eksperimen.  Data hasil penelitian diperkaya dengan data wawancara dan observasi yang diperoleh 

sebelum dan sesudah dilakukan  eksperimen, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif 
tentang proses eksperimen. 

Subjek  
Anak sekolah dasar  usia antara 10-12 tahun dipilih sebagai subjek penelitian berdasarkan rekomendasi dari 

guru. Kriteria subjek yang digunakanyang memiliki skor perilaku agresi tingkat sedang-tinggi serta  tingkat 
empati sedang-rendah.  Screening dilakukan kepada anak-anak hingga diperoleh 20 anak yang memenuhi 

kriteria untuk dilibatkan dalam eksperimen. Kelompok eksperimen terdiri atas 10 anak dan kelompok kontrol 
juga terdiri atas 10 orang. Pengelompokan subjek dilakukan menggunakan random assignment. 

Instrumen 
Instrumen penelitian menggunakan skala agresi The LA Aggression Scale for Elementary School and Upper 
Secondary School Students yang disusun oleh Kozina yang memiliki empat aspek yaitu internal aggression, 

physical aggression, verbal agression, aggression towards authority (Kozina, 2013) dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,879. Instrumen tersebut digunakan untuk menentukan subjek penelitian maupun mengukur skor 

perilaku agresi baik sebelum ataupun sesudah diberikan intervensi.  

Adapun skala yang digunakan sebagai pre-test dan post-test menggunakan skala empati The Empathy 

Questionnaire for Children and Adolescents (EmQue-CA) yang disusun oleh Overgaauw, Rieffe, Broekhof, 
Crone, dan Güroglu. Skala tersebut memiliki tiga aspek affective empathy, cognitive empathy, intention to comfort 

(Overgaauw et al., 2017). Skala EmQue-CA memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,828. 

Prosedur pelaksanaan 
Beberapa tahapan pelaksanaan penelitian diuraikan sebagai berikut: 1) Tahap pertama, dilakukan dengan 

pemilihan subjek dengan mengisi skala The LA Aggression Scale dan skala EmQue-CA; 2) Tabulasi data, 

untuk mengelompokkan subjek dalam kategori skor agresi sedang hingga tinggi; 3) Pembagian kelompok, 

subjek dibagi untuk masuk kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrol; 4) Perijinan ijin kepada orang 
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tua anak-anak yang akan menjadi subjek penelitian. Poin penting dalam perijinan tersebut yaitu orang tua 

mengijinkan anaknya mengikuti proses penelitian dari awal hingga akhir; 5) Mengundang partisipan dari 
kelompok eksperimen untuk bermain sebagai bentuk intervensi; 6) Pelaksanaan, intervensi diberikan kepada 

subjek di kelompok eksperimen sebanyak tujuh sesi, yang diuraikan sebagai berikut: 

Sesi 1: Membangun raport dan contract. Di dalam sesi 1 subjek dijelaskan mengenai tujuan, aturan, dan 

komitmen di dalam kelompok. Terapis membangun hubungan dan komunikasi dengan subjek di 

dalam kelompok. 

Sesi 2: Permainan Gobak Sodor. Permainan tersebut dilakukan sesuai dengan aspek cognitive empathy. 

Permainan Gobak Sodor bermanfaat untuk melatih kejujuran, kepatuhan, kerja sama, tanggung jawab, 

ketangkasan, dan mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan inovatif. 

Sesi 3: Permainan Bola bergilir “bermain bersamamu”. Permainan tersebut sesuai dengan aspek affective 

empathy dan intention to comfort. Tujuan dilakukan permainan tersebut untuk mendengarkan, 

mengemukakan, dan menghargai pendapat, serta membangun komunikasi. 

Sesi 4: Permainan botol berputar :berbagi bersamamu”, yang termasuk dalam aspek affective empathy dan 

intention to comfort. Tujuan pelaksanaan sesi ini yaitu unutk mengajarkan berbagi dan kepedulian. 

Sesi 5: Permainan Ular Naga/ Oray-orayan, termasuk dalam aspek cognitive empathy. Tujuan permainan 

tersebut yaitu untuk melatih komunikasi, menghargai orang lain, dan mengajarkan tentang 

kebersamaan. 

Sesi 6: Permainan Bentengan. Permainan tersebut juga untuk mengungkap aspek cognitive empathy. Manfaat 

yang diperoleh dari permainan tersebut yaitu untuk mengajarkan tentang menghargai, kerja sama, 
bersosialisasi, disiplin, dan mengembangkan kreativitas. 

Sesi 7: Terminasi. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengakhiri sesi terapi. Pada saat tersebut anak-anak 
sebagai subjek penelitian dapat menjelaskan perubahan apa saja yang dirasakan, serta memberikan 

motivasi kepada anak-anak.  

7) Subjek di kelompok kontrol tidak diberikan terapi; 8) Tahapan terakhir, partisipan diberikan post-test skala 
The LA Aggression Scale dan skala EmQue-CA. Pemberian skala tersebut bertujuan untuk melihat pengaruh 

setelah diberikannya intervensi. Skala diberikan kepada subjek di kelompok eksperimen maupun kontrol. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Setelah semua data dikumpulkan, peneliti menganalisa hasil data yang diperoleh dari para subjek dengan 
menggunakan uji Wilcoxon. Pengujian tersebut dilakukan untuk membandingkan hasil antara pre-test dan post-

test baik di kelompok eksperimen maupun kontrol. Pengujian lain dilakukan untuk membandingkan kelompok 

eksperimen dan kontrol. Pengujian tersebut menggunakan uji Mann Whitney. Penelitian ini dilakukan selama 

dua pekan dengan pertemuan sebanyak tujuh sesi terapi. Adapun karakteristik subjek disajikan di Tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Subjek 

Karakteristik Demografis Kelompok 

 Eksperimen (N= 10) Kontrol (N= 10) 

Gender 
   Perempuan 
   Laki-laki 

 
5 (50%) 

5 (50%) 

 
3 (30%) 

7 (70%) 

Usia 
   10 tahun 

   11 tahun 

   12 tahun 

 

3 (30%) 

7 (70%) 
- 

 

7 (70%) 

1 (10%) 
2 (20%) 

 

Uji homogenitas menggunakan Mann Whitney dilakukan pada data hasil skala perilaku agresi dan empati 

sebelum diberikan intervensi. Uji tersebut dilakukan untuk melihat kesamaan varian data baik di kelompok 

eksperimen maupun kontrol. Hasil yang didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku agresi dan 

kemampuan empati kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (lihat diTabel 2). Hasil analisis pada 
skor perilaku agresi menunjukkan nilai U=47,50,  Z =-0,192 dengan signifikansi >0,05 yang berarti bahwa 

tidak terdapat perbedaan perilaku agresi antara dua kelompok yang dibandingkan. Begitu juga pada  skor 
kemampuan empati dengan nilai U=49,00, Z= -0,076 dan signifikansi >0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat 

perbedaan kemampuan empati diantara dua kelompok beda. 
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Tabel 2. Hasil Perbandingan Homogenitas Sebelum Intervensi 

Faktor Pembanding N U Z 

Perilaku agresi 20 47,50 -0,192* 

Empati 20 49,00 -0,076* 

Catatan: *)sig> 0,05 

Hasil pengujian kemampuan empati dengan menggunakan Wilcoxon pada kelompok eksperimen 

menunjukkan nilai Z sebesar -2,807 (< 0,05) yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara  Group Play 

Therapy terhadap kemampuan empati pada anak. Pengaruh intervensi yang diberikan ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan kemampuan empati yang signifikan pada kelompok eksperimen (Mpre=30,50; 

Mpost=41,90). Hasil uji kelompok kontrol diketahui memperoleh nilai Z -2,333 dengan nilai sig>0,05. 

Sedangkan nilai mean pretest sebesar 30,60 dan mean postest sebesar 31,30 yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan empati antara pretest dan postest namun perbedaan tersebut tidak cukup signifikan.. 

Tabel 3. Hasil Analisis Kemampuan Empati 

     Wilcoxon  Mann-Whitney  Kendall’s Tau 

Kelompok N     SD  Z  U Z  Z 

Eksperimen 
  Pre-test 
  Post-test 

10  
30.50 

41.90 

 
3.779 

7.264 

 -2,807*  

9,000 -3,105* 

 

-0,595* 
Kontrol 
  Pre-test 
  Post-test 

10  

30.60 

31.30 

 

4.115 

4.270 

 -2,333*   

Catatan: *)sig <0,05; **)sig <0,001 

 

Berdasarkan pengujian skala kemampuan empati melalui Mann Whitney hasil menunjukkan nilai U=9,000, 

Z=-3,105 dan signifikansi < 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan nilai kemampuan 

empati yang dilakukan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah intervensi. Dengan demikian 
pemberian intervensi menggunakan Group Play Therapy terbukti mampu meningkatkan kemampuan empati 

pada kelompok eksperimen. Uji regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh peningkatan kemampuan 
empati terhadap penurunan perilaku agresi yang dilakukan menggunakan uji Kendall’s Tau. 

 

Gambar 1. Skor Kemampuan Empati Kelompok Eksperimen  

Uji Kendall’s Tau dilakukan guna mengetahui hubungan antara dua variabel berskala ordinal. Hasil 

menunjukkan nilai Z=-0,595 dengan signifikansi <0,05. Nilai Z menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara perilaku agresi dengan kemampuan empati anak.  Keeratan kedua variabel perilaku agresi 
dan empati dapat dilihat pada nilai correlation coefficient sebesar -0.595. Berdasarkan norma dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang erat pada variabel perilaku agresi dengan empati dengan hubungan “negatif”. 

Hubungan negatif atau tidak searah yang berarti bahwa semakin tinggi kemampuan empati anak maka 
semakin rendah nilai perilaku agresi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan empati dapat 

mempengaruhi penurunan perilaku agresi. 
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Gambar 2. Skor Perilaku Agresi Kelompok Eksperimen  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Group Play Therapy dapat meningkatkan 

empati pada anak. Kelompok eksperimen mengalami perubahan yang signifikan pada perilaku agresi dan 
kemampuan empati yang mereka miliki. Manipulation check diberikan dengan cara melakukan wawancara. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa anak-anak belajar untuk lebih menghargai dan menyayangi teman, 

menahan diri dan mendengarkan ketika teman berbicara, belajar untuk tidak egois dan mematuhi peraturan 

dan pentingnya untuk peduli kepada teman dan bersikap baik kepada teman.  

Pada awalnya anak-anak yang memiliki kecenderungan perilaku agresi menunjukkan perilaku yang kurang 
baik seperti sering memukul, mendorong atau mengolok teman sekelas ataupun di luar kelasnya. Anak-anak 

cenderung mudah marah dan menghardik jika keinginannya tidak dapat dipahami oleh temannya. Anak-anak 

ikut-ikutan mengolok atau memukul jika ada satu teman yang dipukul dan akhirnya menyebabkan 
perkelahian. Penelitian Scrimgeour menjelaskan bahwa pengembangan kemampuan empati dan perilaku 

prososial penting untuk menghentikan perilaku agresi terhadap orang lain bagi anak-anak di sekolah 

(Scrimgeour, 2007). Anak diajarkan untuk mengembangkan kemampuan empati agar dapat menjalin 

persahabatan dan bergaul dengan baik dengan teman di sekolah dengan cara yang dapat mereka pahami. 

Peneliti kemudian mendesain intervensi Group Play Therapy yang berfokus pada kemampuan 

mengembangkan empati pada anak. Group Play Therapy yang diberikan yang mengandung nilai-nilai untuk 

mengajarkan anak-anak untuk mengembangkan kemampuan empati dan melakukan pembelajaran sosial 
kepada anak. Intervensi yang berfokus pada pembelajaran sosial dan emosional memiliki efektivitas untuk 

mengurangi perilaku agresi dan meningkatkan perilaku prososial (Schonert-Reichl, Oberle, Lawlor, Abbott & 

Oberlander, 2012).  

Setelah intervensi berakhir, beberapa anak merasa bahwa mereka belajar untuk dapat berbicara dengan 
sopan, menahan diri, menghargai teman dan merasa bahwa kebersamaan ketika bermain dapat membuat 

lebih akrab dengan teman-teman kelompok. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa intervensi yang 

diberikan pada anak-anak memberikan pengaruh yang positif terhadap mereka. Perbedaan yang signifikan 
pada hasil akhir setelah intervensi berasal dari beberapa faktor yang berkaitan dengan keberhasilan terapi 

diantaranya proses jalannya terapi, partisipan yang kooperatif, setting terapi dan terapis.  

Group Play Therapy adalah intervensi yang dilakukan secara berkelompok dimana terdapat berbagai 

permainan tradisional dan kreatif untuk membangun rasa empati para anggota kelompok. Anak-anak bergerak 
secara aktif, membangun komunikasi, taat pada peraturan, berusaha adil dan tidak curang, saling menghargai 
dan peduli terhadap temannya melalui Group Play Therapy. Hal tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa Group Play Therapy efektif dalam meningkatkan kemampuan empati, komunikasi 

sosial, dan kemampuan adaptasi pada anak-anak (Chinekesh et al., 2014).  

Peningkatan kemampuan empati pada anak berdampak pada menurunnya perilaku agresi yang mereka 

miliki. Partisipan menunjukkan perilaku kerja sama dalam kelompok, berusaha untuk tidak egois dan saling 
menghargai dengan temannya sebagaimana yang dijelaskan  oleh Jafari bahwa  Group Play Therapy membantu 

anak-anak yang mempunyai perilaku bermasalah agar dapat terhindar dari masalah psikologis dan 

mengekspresikan interaksi yang lebih baik (Jafari et al., 2011). Zand, Mohsen, dan Nekah (2015) dalam 
studinya juga menyampaikan bahwa Group Play Therapy dapat mengurangi jumlah agresi pada sebagian besar  

anak-anak secara umum dan mengurangi agresi anak-anak prasekolah secara khusus. 

Dalam proses terapi terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman subjek tentang empati, 

kebersamaan, dan perilaku sosial. Hal tersebut menunjang terjadinya perubahan kemampuan empati pada 

kelompok eksperimen. Menurut Shoaakazemi, Javid, Tazekand, Rad, dan Gholami (2012) terapi bermain 
memberikan lingkungan di mana anak-anak mampu mengukur kemampuan mereka sendiri, mengekspresikan 
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diri, dan belajar bagaimana menggunakan pengetahuan yang telah mereka peroleh juga untuk 

memaksimalkan kapasitas diri mereka. Pengetahuan dan pemahaman yang didapatkan oleh partisipan selama 
intervensi, dimana anak-anak mulai dapat belajar untuk displin, mengontrol ucapan, belajar untuk peduli dan 

menghargai teman yang lain.  Anak-anak juga belajar untuk bekerja sama dalam kelompok, bersikap adil dan 

tidak egois serta patuh dengan peraturan yang berlaku selama terapi.  

Faktor pendukung lain dalam keberhasilan terapi adalah peran terapis dan sikap kooperatif  peserta terapi. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kool & Lawver (2010) bahwa terapi bermain dapat digunakan sebagai 

sarana komunikasi antara anak dan terapis. Peran terapis untuk membangun kedekatan dengan anak-anak 

peserta terapi sangat diperlukan, permainan yang menyenangkan dan peraturan permainan yang jelas juga 
penting sehingga anak-anak mampu mengikuti intervensi dengan baik. Sikap kooperatif anak-anak dalam 

proses intervensi menjadi perhatian yang penting sehingga proses intervensi dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Group Play Therapy memiliki manfaat yang banyak untuk anak-anak. Drewes & Schaefer (2010) 

menjelaskan bahwa anak-anak dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka melalui kegiatan bermain 
lebih baik daripada dengan kata-kata saja. Pemberian Group Play Therapy dapat meningkatkan kreativitas, rasa 

kebersamaan, keinginan untuk menaati aturan yang berlaku, juga membangun rasa bersosialisasi bersama 
teman. Anak-anak akan merasa peduli dan menghargai teman-teman ataupun orang lain yang berada di 

sekitarnya seiring dengan meningkatnya kemampuan empati yang dimiliki. Hal tersebut kemudian berdampak 

pada menurunnya perilaku agresi dimana partisipan mampu mengikuti aturan, tidak egois, dan memaksakan 

kehendaknya pada teman yang lain.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa empati anak dapat ditingkatkan melalui Group Play 

Therapy. Dengan meningkatnya empati maka perilaku agresi anak dapat menurun. Hasil penelitian ini dapat 

diimplikasikan dalam program yang bertujuan  untuk menurunkan perilaku agresi anak baik di rumah 
maupun di sekolah. Guru, orang tua maupun para praktiisi anak  juga dapat mengaplikasikan ,permainan 

tradisional seperti gobak sodor, ular naga, ataupun bentengan kepada anak-anak untuk diterapkan di sekolah 

maupun di lingkungan rumah sebagai media pembelajaran untuk peningkatan empati. Bagi penelitian 

selanjutnya dapat melakukan penelitian ini pada setting yang berbeda, misalnya memasukkan program ini  
dalam pembelajaran kurikuler maupun ekstrakulikuler. Penerapan dalam setting komunitas juga dapat 

menjadi alternatif untuk penelitian selanjutnya. Dengan demikian peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam 

tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi proses intervensi yang dilakukan seperti kegiatan anak di luar 
sekolah. Faktor ekspresi emosi berdasarkan  budaya yang dapat berbeda di setiap daerah juga dapat menjadi 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Variabel kontrol  lain diharapkan dapat lebih dikendalikan 

sehingga mengurangi terjadinya bias pada penelitian, misalnya dengan dengan memberikan self-report kepada 

anak atau wali subjek penelitian agar memudahkan peneliti dalam mengevaluasi perkembangan terapi yang 
dialami anak-anak. 
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